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 Beberapa model evaluasi yang umum digunakan adalah model evaluasi CIPP 
(Context, Input, Process, Product), model evaluasi Kirkpatrick, dan model 

evaluasi ROI (Return on Investment). Namun, evaluasi model tidak selalu 
mudah dilakukan. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah 

salah satu model evaluasi yang paling sering digunakan dalam evaluasi 

program. Salah satu model evaluasi yang dapat digunakan adalah model CIPP 
(Context, Input, Process, Product). Model Evaluasi CIPP Model evaluasi adalah 

suatu kerangka kerja yang digunakan untuk mengevaluasi suatu sistem atau 

program. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 

evaluasi model CIPP di SMK. Model evaluasi CIPP adalah model evaluasi 
yang digunakan untuk mengevaluasi suatu program atau sistem dengan 

mempertimbangkan konteks, input, proses, dan produk. Model ini merupakan 
salah satu model evaluasi yang paling banyak digunakan di dunia pendidikan. 

Model CIPP adalah alat evaluasi yang banyak digunakan dalam evaluasi 
program. Model evaluasi ROI adalah model evaluasi yang digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas suatu program atau sistem dengan 

mempertimbangkan biaya dan manfaat. Penelitian ini akan membahas tentang 
pengertian, prinsip, dan tahapan evaluasi model CIPP serta tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya di SMK. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah hal terpenting yang harus dilakukan setiap orang untuk mencapai hal yang berbeda segala 

macam ilmu di segala bidang hingga saat ini, sebagai prasyarat untuk sukses dalam kehidupan itu sendiri. 

(Herdiansyah, D., & Kurniati, 2020) Pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu negara. (Haryono et al., 2023) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah 

satu jenis pendidikan menengah yang bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. SMK memiliki kurikulum yang berbeda dengan Sekolah 

Menengah Atas (SMA), di mana SMK lebih fokus pada pembelajaran praktis dan pengembangan 

keterampilan teknis. 

Namun, meskipun SMK memiliki peran penting dalam menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, masih 

terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh SMK di Indonesia. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya fasilitas dan peralatan yang memadai untuk mendukung pembelajaran praktis. Selain itu, masih 
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terdapat stigma negatif terhadap SMK sebagai sekolah yang dianggap kurang prestisius dibandingkan dengan 

SMA. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam mencetak tenaga kerja yang berkualitas dan siap pakai di dunia industri.  

Dalam dunia industri, evaluasi model merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. (Suprayogi, 

2022) Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui seberapa baik model yang telah dibuat dalam memprediksi 

suatu fenomena atau kejadian. (Kartika & Priyadi, 2020) Evaluasi model juga dapat membantu dalam 

mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dari model yang telah dibuat sehingga dapat dilakukan perbaikan 

dan pengembangan model yang lebih baik. Namun, evaluasi model tidak selalu mudah dilakukan. Terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam melakukan evaluasi model, seperti kurangnya data yang berkualitas, 

kompleksitas model yang tinggi, dan kurangnya pemahaman tentang metode evaluasi yang tepat. 

Evaluasi terhadap model pembelajaran di SMK sangatlah penting untuk menjamin kualitas pendidikan 

yang diberikan. Salah satu model evaluasi yang dapat digunakan adalah model CIPP (Context, Input, Process, 

Product). Model CIPP merupakan salah satu model evaluasi yang paling banyak digunakan di dunia 

pendidikan. (Elmanda et al., 2022) Model CIPP dapat membantu dalam mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran di SMK. 

Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam menggunakan model 

CIPP di SMK. Beberapa tantangan tersebut antara lain adalah kurangnya pemahaman tentang model evaluasi 

CIPP, kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dalam menggunakan model ini, serta kurangnya 

dukungan dari pihak manajemen sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 

evaluasi model CIPP di SMK. Penelitian ini akan membahas tentang model CIPP serta tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya di SMK. 

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, (Nur & Noviardila, 2021) mengatakan 

bahwa metode literature review adalah salah satunya Metode dengan mengumpulkan informasi dengan cara 

memahami dan mempelajari teori Teori literatur terkait penelitian yang berbeda. Dari penjelasan peneliti dari 

ahli di atas Dalam penelitian ini, metode penelitian kepustakaan digunakan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Sekolah Menengah Kejuruan 

SMK adalah lembaga Pendidikan Fokusnya itu pada pengetahuan subjek (keterampilan) siswa untuk 

mempersiapkan lulusan untuk bekerja di industri selama tiga tahun sesuai dengan keterampilan yang 

diperoleh 3 Tahun. (Alifa, 2020) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah menengah atas 

yang tujuannya mempersiapkan siswa untuk dunia kerja di dunia industri. SMK menawarkan pelatihan 

keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan profesional. Selain itu, menurut 

(Purnamawati & Yahya, 2019) SMK menawarkan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh kualifikasi 

yang diakui industri. (Wijaya, 2023) Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk melanjutkan dan memperluas 

pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk keanggotaan dalam masyarakat dengan keterampilan dasar 

dalam menghadapi lingkungan sosial, budaya dan alam serta pengembangan keterampilan tambahan dalam 

kehidupan profesional atau pendidikan tinggi. 

Kurikulum SMK dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja di industri. (Sugiarto 

et al., 2022) Kurikulum SMK terdiri dari dua bagian utama: kualifikasi profesional dan kompetensi inti. 

(Annisa et al., 2021) Kompetensi profesional mencakup keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

bidang profesional yang dipilih oleh mahasiswa. Sementara itu, (Firmansyah et al., 2022) kompetensi inti 

adalah keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan semua karyawan, seperti keterampilan komunikasi, 

berpikir kritis, dan keterampilan manajemen waktu. 

Menurut (Prajana & Astuti, 2020) pelaksanaan kurikulum SMK berlangsung dalam beberapa tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. (AFRIZAL, 2022) Perencanaan meliputi pembuatan RPP, 

pemilihan metode pembelajaran dan pemilihan sumber belajar. Pelaksanaan meliputi pengajaran, 

pendampingan dan penilaian hasil belajar. Penilaian digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

mencapai kompetensi sesuai kurikulum SMK. 

Sedangkan menurut (Kamari et al., 2023) Implementasi kurikulum SMK menghadapi beberapa tantangan 

seperti kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, kurangnya tenaga pengajar yang berkualitas dan 
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kurangnya dukungan dari industri. Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan kerjasama antara 

pemerintah, industri dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK.   

Model Evaluasi CIPP 

Model evaluasi sangat penting dalam mengevaluasi sebuah program. Menurut (Ritonga et al., 2019) model 

evaluasi adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk mengevaluasi suatu sistem atau program. Model 

evaluasi dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek dari suatu sistem atau program, seperti 

efektivitas, efisiensi, keandalan, dan keamanan. Model evaluasi juga dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas suatu sistem atau program. (Adila & Dahtiah, 2020) Model evaluasi dapat digunakan untuk 

mengevaluasi berbagai jenis sistem atau program, seperti sistem informasi, sistem manajemen, dan program 

pemerintah. Model evaluasi dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem atau program yang telah ada atau 

yang baru saja dibuat. Beberapa model evaluasi yang umum digunakan adalah Menurut (Aulia et al., 2022) 

model evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi suatu program atau sistem 

dengan mempertimbangkan konteks, input, proses, dan produk. Menurut (Susanty, 2022) Model evaluasi 

Kirkpatrick adalah model evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas suatu program atau sistem 

dengan mempertimbangkan empat tingkat evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. (Djuwita, n.d.) 

Model evaluasi ROI adalah model evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas suatu program 

atau sistem dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat. 

Pemilihan model evaluasi yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan dengan 

benar dan hasil evaluasi dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas sistem atau program yang dievaluasi. 

Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah salah satu model evaluasi yang paling sering 

digunakan dalam evaluasi program. Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield pada tahun 

1985 dan telah mengalami beberapa revisi sejak saat itu. Model ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu 

konteks, input, proses, dan produk. 

1. Konteks 

(Lagantondo et al., 2023) Konteks adalah lingkungan di mana program diimplementasikan. Konteks 

mencakup faktor-faktor seperti tujuan program, kebijakan yang terkait, dan kondisi sosial, ekonomi, dan 

politik di mana program dijalankan. Evaluasi konteks bertujuan untuk memahami faktor-faktor ini dan 

bagaimana mereka mempengaruhi implementasi program. Penilaian ini mencakup perencanaan, 

persyaratan program, dan tujuan program untuk menilai masalah, kebutuhan, sumber daya, dan peluang 

yang terkait dengan kondisi Target (lingkungan pemrograman).  

2. Input 

(Dalmia & Alam, 2021) Input adalah sumber daya yang digunakan untuk mengimplementasikan 

program, seperti anggaran, personel, dan fasilitas. Evaluasi input bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

sumber daya ini cukup untuk mencapai tujuan program dan apakah mereka digunakan secara efektif. 

3. Proses 

(Bachtiar, 2021) Proses adalah cara program diimplementasikan, termasuk strategi yang digunakan, 

aktivitas yang dilakukan, dan interaksi antara personel dan peserta program. Evaluasi proses bertujuan 

untuk mengevaluasi apakah strategi dan aktivitas yang digunakan efektif dalam mencapai tujuan 

program dan apakah interaksi antara personel dan peserta program positif. Untuk mengidentifikasi suatu 

masalah dalam suatu proses, apakah itu suatu kegiatan atau peristiwa, dengan tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana rencana tersebut telah dilaksanakan dan komponen mana yang perlu diperbaiki.  

4. Produk 

(Julianto & Fitriah, 2021) Produk adalah hasil yang dicapai oleh program, seperti peningkatan 

pengetahuan atau keterampilan peserta program. Evaluasi produk bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

program mencapai tujuan yang ditetapkan dan apakah hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan selanjutnya dalam menginterpretasikan dan mengukur hasil 

yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Informasi tentang kegiatan ini menentukan 

apakah program dapat dilanjutkan, diubah atau bahkan dihentikan.  

Berdasarkan empat komponen utama tersebut, evaluasi CIPP dapat dilakukan dalam empat tahap, yaitu 

evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi produk. Evaluasi dapat dilakukan secara 

berurutan atau secara simultan, tergantung pada kebutuhan dan tujuan evaluasi. 

Menurut  (Bayu & Rosmayudi, 2023) karakteristik penilaian model CIPP pada dasarnya mengacu pada 

empat jenis penilaian, yaitu: Menilai prioritas dan tujuan dan kemudian membandingkannya dengan peluang, 

masalah dan kebutuhan hadir, penilaian anggaran dan implementasi selama ini dibandingkan dengan tujuan, 

evaluasi efektivitas program dan evaluasi keberhasilan program dengan membandingkan efek dan hasil 

Tujuan 
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Simpulan 
Kurikulum SMK terdiri dari dua komponen utama: pengembangan profesional dan pengembangan inti-

profesional. Pengembangan profesional melibatkan pengembangan keterampilan dan pengetahuan melalui 

berbagai kegiatan, seperti komunikasi, pemikiran kritis, dan pemecahan masalah. Kurikulum SMK juga 

mencakup berbagai metode pengajaran, seperti metode pengajaran, metode pengajaran, dan metode penilaian. 

Implementasi program SMK melibatkan berbagai tugas, seperti menetapkan visi dan misi yang jelas, 

menetapkan kurikulum, dan mengevaluasi efektivitas program. Model CIPP adalah alat evaluasi yang banyak 

digunakan dalam evaluasi program. Model ini melibatkan empat komponen: konteks, input, proses, dan 

produk. Model CIPP didasarkan pada empat komponen berikut: konteks, input, proses, dan produk. Model 

CIPP didasarkan pada empat komponen berikut: konteks, input, proses, dan produk. Kesimpulannya, 

kurikulum SMK bertujuan untuk meningkatkan proses belajar mengajar di bidang pendidikan, dengan fokus 

pada pengembangan keterampilan dan kompetensi profesional. Model CIPP adalah alat yang berharga untuk 

menilai efektivitas program dan sistem di lapangan. 
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